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ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, yang tidak 
terlepas dari perdagangan internasional yaitu ekspor. Ekspor merupakan 
sumber pemasukan bagi Indonesia untuk menambah devisa negara, salah 
satunya berasal dari sektor non migas. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan faktor-faktor makroekonomi yang berpengaruh terhadap 
ekspor non migas di Indonesia. Variabel makroekonomi pada penelitian 
ini adalah kurs Dollar AS, suku bunga, GDP, cadangan devisa. Variabel 
dependen yang digunakan adalah ekspor non migas Indonesia. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data time series tahun 1985-2018 
yang didapat dari website resmi World Bank  dan Badan Pusat Statistik. 
Alat analisis yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel GDP dan 
Cadangan Devisa berpengaruh positif dan signifikan, Suku Bunga 
berpengaruh negatif dan signifikan dan variabel Kurs tidak berpengaruh 
terhadap Ekspor Non Migas di Indonesia. 

Kata Kunci: Ekspor Non Migas, Kurs, Suku Bunga, GDP, 
Cadangan Devisa, OLS  
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ABSTRACT 

 
 Indonesia is a developing country, which does not look at 
international trade, namely exports. Exports are a source of income for 
Indonesia to increase foreign exchange, one of which comes from the 
non-oil and gas sector. This study aims to explain the macroeconomic 
factors that affect non-oil and gas exports in Indonesia. Macroeconomic 
variables in this study are the US dollar exchange rate, interest rates, 
GDP, foreign exchange reserves. The dependent variable used is 
Indonesia's non-oil and gas exports. The data used in this study are time 
series data from 1985-2018 which were obtained from the official 
website of the World Bank and the Central Bureau of Statistics. The 
analysis tool used is the Ordinary Least Square (OLS). 
 The results of this study indicate that the variables GDP and 
Foreign Exchange Reserves have a positive and significant effect, 
interest rates have a negative and significant effect and the exchange rate 
has no effect on non-oil and gas exports in Indonesia. 
 
Keywords: Non-Oil and Gas Exports, Exchange Rates, Interest 
Rates, GDP, Foreign Exchange Reserves, OLS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian di suatu negara tidak terlepas 

dari perubahan perekonomian di negara lain dan dunia secara umum. 

Indonesia sebagai negara berkembang telah ikut ambil bagian dalam 

perdagangan internasional. Dua faktor utama yang menjadi 

penyebab timbulnya perdagangan internasional, yakni faktor-faktor 

yang mempengaruhi permintaan dan penawaran, adapun aktivitas 

tersebut terjadi di dalam dan luar negeri. Aktivitas penawaran untuk 

perdagangan ke luar negeri disebut ekspor sedangkan aktivitas 

permintaan disebut impor (Nopirin, 2009 : 3). 

Bukti-bukti empiris yang dikemukakan Nurske dalam 

Salvatore (1997:425) mengemukakan, bahwa pasca revolusi industri 

di Inggris pada abad ke-19 telah mendorong perkembangan pusat-

pusat bisnis baru di berbagai penjuru dunia yang kemudian disebut 

sebagai “dunia peradaban baru” atau “regions of recent settlement”. 

Pada pembentukan dunia peradaban baru tersebut sangat 

dipengaruhi oleh aktivitas ekspor dan impor (terutama ekspor). 

Peningkatan dan penurunan nilai ekspor, impor maupun ekspor 

netto sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor ekonomi. Menurut 

Mankiw (2006: 231) faktor-faktor ekonomi yang mempengaruhi 

tersebut antara lain: (1) selera konsumen untuk barang-barang 

produksi dalam dan luar negeri; (2) harga barang-barang diluar dan 

dalam negeri; (3) nilai tukar atau kurs yang menentukan jumlah mata 

uang domestik yang diperlukan untuk membeli sejumlah mata uang 
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asing; (4) pendapatan konsumen di dalam dan luar negeri; (5) biaya 

membawa barang dari suatu negara ke negara lain; serta (6) 

kebijakan pemerintah terhadap perdagangan internasional. 

Gambar 1.1 Perkembangan Ekspor dan Impor di Indonesia  

Tahun 1980-2018 

 

Sumber: BPS diolah 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa sejak tahun 

1983 Indonesia mulai menurunkan tingkat ketergantungan akan 

impor dari 16.351,8 juta US$ menjadi 13.882,1 juta US$ dan 

sebaliknya ekspor pada tahun tersebut mengalami peningkatan dari 

21.145,9 juta US$ menjadi 21.887,8 juta US$ dimana berfungsi 

untuk memperbesar surplus perdagangan. Pada saat yang sama 

Indonesia juga telah menerapkan diversifikasi produk dan 

diversifikasi pasar sebagai strategi pengembangan ekspor dan 

mengupayakan agar komposisi ekspor tidak lagi didominasi oleh 

komoditi primer, seperti produk pertanian, dan pertambangan. 

 0,0

50 000,0

100 000,0

150 000,0

200 000,0
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Beberapa peristiwa yang terjadi selama periode 1980-1985 

memaksa pemerintah untuk mendobrak hambatan perdagangan dan 

mengubah arah menuju strategi ekspansi ekspor yang menggantikan 

substitusi impor sebelumnya, dimana kegiatan ekspor akan tetap 

menempati peranan penting sebagai penggerak ekonomi dalam 

negeri. Oleh sebab itu, arah kebijakan di bidang perdagangan ekspor 

ditujukan untuk meningkatkan ekspor barang khususnya komoditi 

non migas. Dipilihnya komoditi ekspor non migas karena harga 

minyak bumi di pasar dunia mengalami kemerosotan. Hal ini 

berakibat terjadinya penurunan penerimaan negara yang berasal dari 

minyak dan gas bumi. Untuk mengatasi situasi yang tidak 

menguntungkan maka pemerintah berusaha mengurangi 

ketergantungan terhadap ekspor migas yaitu dengan mengadakan 

diversifikasi penerimaan ke arah peningkatan produksi serta 

peningkatan ekspor komoditi dan jasa-jasa non migas (Sukirno, 

2002 : 67). 

Apabila kita melihat sejarah perkembangan ekspor di 

Indonesia, sebelum tahun 1980-an ekspor Indonesia sebagian besar 

terdiri dari hasil bumi seperti: karet, kopi, kopra. Sedangkan untuk 

hasil hutan terdiri atas: rotan, tengkawang, damar, dan pala. Dan 

hasil tambang terdiri dari: timah dan minyak bumi dan gas (migas). 

Setelah pertengahan tahun 1980-an ekspor Indonesia sebagian besar 

terdiri dari hasil-hasil produksi industri dan manufaktur seperti: 

tekstil, kayu lapis, pakaian jadi, sepatu, alat-alat olahraga, perabot 

rumah tangga dan hasil kerajinan rakyat. Komoditas ekspor ini 

disebut komoditas ekspor non migas (Astuti, 2013 : 12). 
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Gambar 1.2 Perkembangan Ekspor Non Migas dan 

Migas  di Indonesia Tahun 1980-2018 

 

Sumber: BPS diolah 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa pasca 

tahun 1987 peran ekspor migas kemudian mulai digantikan ekspor 

non migas yang dari tahun ke tahun terus meningkat. Akan tetapi 

pada tahun 2009 ekspor non migas mengalami penurunan cukup 

besar dari 107.894,1 juta US$ menjadi 97.491,7 juta US$ namun 

pada tahun tersebut masih jauh diatas ekspor migas yang hanya 

sebesar 19.018,3 juta US$. Pertumbuhan ekspor non migas yang 

pesat ini tidak terlepas dari besarnya peran ekspor manufaktur. Lima 

produk yang nilainya menyumbang hampir separuh dari ekspor 

manufaktur Indonesia adalah kayu lapis, tekstil, pakaian jadi, 

elektronik dan alas kaki. Kelima produk ini mewakili ciri khas 

pembangunan industri manufaktur Indonesia yang mengandalkan 

pada keunggulan komparatif, seperti tenaga kerja dan sumber daya 
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alam yang berlimpah serta infrastruktur yang baik (Nakhrowi, 2002: 

70-71). 

Menurut Pramono (2008) alasan utama ekspor non migas 

mendapatkan perhatian lebih daripada ekspor migas karena 

Indonesia sudah masuk kedalam era perdagangan pada tingkat 

dunia, sesuai dalam kesepakatan World Trade Organization. Ekspor 

non migas telah mengambil peran yang semakin signifikan terhadap 

total ekspor Indonesia, sehingga ketergantungan terhadap ekspor 

migas mulai semakin berkurang (Bank Indonesia, 2005: 9) 

Menurut Sukirno (2002) aktivitas perdagangan internasional 

terutama dalam melakukan transaksi ekspor akan menggunakan 

kurs valuta asing sebagai alat pembayarannya. Nilai tukar yang 

terapresiasi maka akan meningkatkan ekspor negara tersebut. 

Seperti yang di jelaskan oleh Salvatore (1997: 43), apabila nilai 

rupiah terdepresiasi terhadap mata uang asing maka akan berdampak 

pada harga dari berbagai komoditi ekspornya menjadi lebih murah 

bagi para importir dan produk dari berbagai barang impor akan 

menjadi lebih mahal bagi penduduk domestik, sehingga ketika nilai 

rupiah mengalami depresiasi maka akan mengakibatkan 

menurunnya ekspor. 

Fluktuasi ekspor dalam negeri juga tidak terlepas dari tingkat 

suku bunga. Perubahan BI rate mempengaruhi suku bunga deposito 

dan suku bunga kredit perbankan. Peningkatan suku bunga 

mempengaruhi aktivitas ekspor dari sisi produksi, yaitu tingkat 

bunga kredit yang semakin tinggi menyebabkan pengusaha atau 

eksportir akan mengurangi jumlah pinjamannya, sehingga 
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berdampak pada jumlah penawaran yang mampu diciptakan 

eksportir atau ekspor mengalami penurunan (Darmayuda, 2014).  

Menurut Lumadya (2016) kenaikan Gross Domestic Product 

(GDP) akan meningkatkan daya beli (purchasing power) 

masyarakat untuk melakukan impor di satu sisi, di sisi lain kenaikan 

pendapatan nasional juga akan meningkatkan kemampuan 

masyarakat untuk melakukan proses produksi yang pada akhirnya 

bisa untuk diekspor ke negara lain. Adapun ketika GDP meningkat, 

maka jumlah produksi juga akan meningkat dan akhirnya 

menyebabkan peningkatan ekspor. 

Faktor terakhir yang cukup berpengaruh terhadap ekspor 

yaitu cadangan devisa. Peningkatan devisa (foreign exchange 

earnings) melalui perbaikan kinerja ekspor juga sangat penting bagi 

negara-negara berkembang dalam rangka menyediakan dana dan 

tenaga yang dibutuhkan untuk meningkatkan sumber daya fisik dan 

finansial yang sangat langka (Todaro, 2011). Cadangan devisa dapat 

diketahui dari posisi neraca pembayaran. Semakin banyak devisa 

yang dimiliki pemerintah dan penduduk suatu negara semakin besar 

kemampuan negara tersebut dalam melakukan kegiatan transaksi 

ekonomi dan keuangan internasional. Adapun ketika cadangan 

devisa meningkat, maka semakin kuat pula mata uang negara 

tersebut dan akan meningkatkan jumlah ekspor (Rizieq, 2006). 

Penelitian yang dilakukan oleh Helda (2018) menemukan 

bahwa secara parsial kurs dollar AS berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ekspor non migas Indonesia. Sedangkan secara parsial 

variabel inflasi dan investasi modal asing tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai ekspor non migas Indonesia. 
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Penelitian tersebut juga diperkuat oleh penelitian lain yang 

dilakukan oleh Berliana (2018) menemukan bahwa variabel kurs, BI 

Rate dan cadangan devisa yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ekspor non migas Indonesia.  

Menyadari akan pentingnya ekspor bagi pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara sedang berkembang khususnya 

Indonesia. Maka dari uraian latar belakang diatas, kemudian penulis 

tertarik untuk mengambil judul “Analisis Pengaruh Variabel 

Makroekonomi terhadap Ekspor Non Migas di Indonesia 

Tahun 1985-2018”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diketahui 

bahwasanya ekspor non migas sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di dalam negeri. Oleh karena itu penelitian 

ini bermaksud untuk mengkaji variabel makroekonomi seperti kurs 

rupiah/dollar AS, suku bunga, produk domestik bruto serta 

cadangan devisa terhadap ekspor non migas di Indonesia. Adapun 

rumusan masalah terkait dengan penelitian ini dapat diperinci dalam 

beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kurs terhadap ekspor non migas di 

Indonesia pada tahun 1985-2018? 

2. Bagaimana pengaruh suku bunga terhadap ekspor non migas di 

Indonesia pada tahun 1985-2018? 

3. Bagaimana pengaruh GDP terhadap ekspor non migas di 

Indonesia pada tahun 1985-2018? 
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4. Bagaimana pengaruh cadangan devisa terhadap ekspor non 

migas di Indonesia pada tahun 1985-2018? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh kurs terhadap ekspor non migas di 

Indonesia pada tahun 1985-2018. 

2. Untuk mengetahui pengaruh suku bunga terhadap ekspor non 

migas di Indonesia pada tahun 1985-2018. 

3. Untuk mengetahui pengaruh GDP terhadap ekspor non migas 

di Indonesia pada tahun 1985-2018. 

4. Untuk mengetahui pengaruh cadangan devisa terhadap ekspor 

non migas di Indonesia pada tahun 1985-2018. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dan gambar terkait dengan penyusunan kebijakan 

ekspor yang tepat agar perekonomian Indonesia semakin 

membaik terutama kaitannya dengan ekspor non migas.  

2. Bagi pengusaha: Memberikan gambaran terkait dengan variabel 

makroekonomi yang dapat mempengaruhi ekspor non migas, 

sehingga para investor diharapkan mampu bergerak lebih pada 

ekspor non migas. 

3. Bagi ilmu pengetahuan dan akademisi: Menambah wawasan 

bagi para akademisi mengenai dampak variabel makroekonomi 
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terhadap ekspor non migas di Indonesia. Selain itu, memberikan 

wadah bagi para akademisi untuk memberikan masukan 

kebijakan melalui hasil riset yang mereka lakukan. 

4. Bagi peneliti: Penelitian ini berguna untuk mengetahui seberapa 

besar variabel makroekonomi terhadap ekspor non migas di 

Indonesia, sehingga penelitian dapat memebrikan saran 

kebijakan bagi pemerintah terkait tinggi rendahnya ekspor di 

Indonesia. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi 

lima bagian dengan memberikan gambaran dan logika berpikir 

dalam penelitian. Masing-masing uraian tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab I berisi tentang gambaran fenomena dan permasalahan yang 

melandasi penelitian ini. Gambaran tersebut akan didukung dengan 

data, teori, serta penelitian sebelumnya. 

Bab II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis berisi 

tentang definisi, konsep, serta berbagai hal yang terkait dengan 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian dan 

bersumber dari buku, artikel maupun jurnal. Pada bagian ini juga 

dipaparkan tentang teori yang melandasi hubungan antar variabel 

kemudian dihubungkan dengan penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan topik penelitian. Selain itu ada pengembangan hipotesis 
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serta kerangka pemikiran yang menjadi dasar topik yang diteliti oleh 

penulis. 

Bab III Metode Penelitian berisi tentang deskripsi penelitian 

yang akan dilakukan dan menjelaskan setiap variabel penelitian. 

Pada bagian ini juga menjelaskan tentang obyek penelitian seperti 

sumber data, jenis penelitian hingga alat analisis yang digunakan.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil 

perhitungan olahan data serta interpretasi terkait hasil perhitungan 

tersebut. Bab ini juga merupakan jawaban atas pertanyaan yang 

muncul dalam rumusan masalah. 

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan atas hasil 

pembahasan serta jawaban atas pertanyaan penelitian. Pada bab ini 

juga berisi tentang saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan penelitian ini. Penelitian juga akan menyampaikan 

kekurangan dalam melakukan penelitian sebagai bahan analisis di 

masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan pada analisis pengaruh variabel makroekonomi terhadap 

ekspor non migas di Indonesia, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis dengan variabel kurs menunjukkan bahwa 

variabel ini tidak berpengaruh terhadap ekspor non migas di 

Indonesia. Hal ini dikarenakan barang non migas bersifat tahan 

lama dan harganya relatif tinggi, sehingga sekalipun nilai tukar 

rupiah mengalami apresiasi tidak serta merta akan langsung di 

respon oleh ekspor non migas yang tinggi. 

2. Hasil analisis dengan variabel suku bunga menunjukkan 

bahwa variabel ini berpengaruh negatif terhadap ekspor non 

migas di Indonesia. Hal ini menunjukkan semakin meningkat 

suku bunga maka akan menurunkan ekspor non migas. Karena 

meningkatnya suku bunga kredit berarti modal kerja menjadi 

lebih sedikit, hal tersebut menyebabkan jumlah produksi 

menurun, yang selanjutnya mempengaruhi penurunan ekspor 

non migas. 

3. Hasil analisis dengan variabel GDP menunjukkan bahwa 

variabel ini berpengaruh positif terhadap ekspor non migas di 

Indonesia. Hal ini menunjukkan semakin meningkat GDP 

maka ekspor non migas juga akan mengalami peningkatan. 

Hal ini disebabkan karena semakin meningkat pendapatan 
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suatu negara maka kecenderungan memproduksi barang dan 

jasa akan semakin meningkat sehingga mendorong 

peningkatan jumlah permintaan ekspor negara tersebut. 

4. Hasil analisis dengan variabel cadangan devisa menunjukkan 

bahwa variabel ini berpengaruh positif terhadap ekspor non 

migas di Indonesia. Hal ini menunjukkan semakin meningkat 

cadangan devisa maka ekspor non migas akan naik. Hal ini 

disebabkan karena semakin banyak devisa yang dimiliki 

pemerintah dan penduduk suatu negara semakin besar 

kemampuan negara tersebut dalam melakukan kegiatan 

transaksi ekonomi, keuangan internasional serta akan 

meningkatkan kegiatan ekspor. 

 

B. Keterbatasan 

Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada data yang 

hanya dipublikasikan secara tahunan oleh World Bank. Sehingga 

periode pada penelitian ini masih kurang untuk mempresentasikan 

kondisi ekonomi yang sebenarnya. Keterbatasan ini dikarenakan 

kurangnya akses data yang diperlukan, sehingga penulis hanya 

menggunakan data yang dipublikasikan oleh instansi terkait. 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran 

yang akan disampaikan kepada pihak-pihak terkait adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel data dan 

variabel independen yang lebih banyak lagi. Hal itu agar hasil 
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penelitian yang didapatkan merupakan gambaran dari kondisi 

ekonomi yang sebenarnya. 

2. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan untuk 

mempertimbangkan banyak hal sebelum mengambil suatu 

kebijakan, terutama kaitannya dengan kebijakan ekspor. 

Pemerintah juga diharapkan untuk menjaga perekonomian 

supaya tetap dalam kondisi yang stabil mengingat eksportir 

dalam melakukan ekspor sangat bergantung pada nilai tukar. 

Dan juga pemerintah diharapkan berkoordinasi dengan Bank 

Indonesia (BI) untuk menciptakan suku bunga yang realistis 

untuk mendorong ekspor non migas. 
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